
 

 

13776 | Journal of Innovative and Creativity, 5(3) 2025 

 

 

 

Journal of Innovative and Creativity 
Journal Homepage: https://joecy.org/index.php/joecy 
e-mail: journaljoecy@gmail.com 

Faculty of Education 

University of Pahlawan Tuanku Tambusai 

ISSN 2775-771X (Online) 

ISSN 2962-570X (Printed) 

5 (3) 2025, Page 13776-13784 

 

Pengaruh Penambahan Sari Daun Pepaya Dalam Pengencer Sitrat 

Kuning Telur Terhadap Kualitas Spermatozoa Babi Persilangan 

Landrace Dan Duroc 
  

Apolonius Grad Suardi1, Kirenius Uly2, Aloysius Marawali3, Yustiany Yuliana Bette4  
1,2,3,4Universitas Nusa Cendana  

Corresponding Author: Apolonius Grad Suardi, e-mail: apoloniussuardi95@gmail.com 
Published: November, 2025 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan sari daun papaya (SDP) ke dalam pengencer Tris-kuning Telur 

(T-KT) terhadap kualitas semen babi persilangan landrace dan duroc. Materi yang digunakan adalah semen segar dari babi 

jantan persilangan landrace dan duroc berumur 1,5 tahun dengan kondisi sehat dan terlatih untuk penampungan semen. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap yang terdiri atas enam perlakuan dan lima 

ulangan, yaitu: T-KT (P0), SDP, (P1) T-KT+0,5% SDP, (P2) T-KT+1% SDP, (P3), T-KT+1,5% SDP (P4), T-KT+2% SDP, 

dan (P5) TKT+2,5% SDP. Semua perlakuan disimpan dalam coolbox pada suhu 15–20ºC. Variabel yang dilihat adalah 

motilitas, viabilitas, abnormalitas, dan daya tahan hidup spermatozoa. Evaluasi dilakukan setiap 12 jam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan P5 (penambahan SDP 2,5%) pada penyimpanan selama 36 jam memberikan hasil terbaik 

(P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan lainnya, dengan nilai motilitas 44,00±2,23% viabilitas 51,90±2,63%, abnormalitas 

5,50±0,70%, dan daya tahan hidup selama 45,60 jam. Disimpulkan bahwa penambahan 2,5% SDP dalam pengencer Tris-

kuning telur menghasilkan kualitas semen cair babi persilangan yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. 

 
Kata Kunci: Semen babi persilangan landrace dan duroc, sari daun papaya, Tris kuning telur. 

 

ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of adding papaya leaf extract (PLE) to Tris-egg yolk (T-EY) extender on the semen quality of crossbred 

Landrace and Duroc boars. The material used was fresh semen collected from 1.5-year-old healthy, trained crossbred Landrace and Duroc boars. 

The research was conducted using an experimental method with a completely randomized design consisting of six treatments and five replications: T-

EY (P0), P1) T-EY+0.5% PLE, P2), T-EY+1% PLE, (P3) T-EY+1.5% PLE (P4) T-EY+2% PLE, and (P5) T-EY+2.5% PLE. 

All treatments were stored in a cool box at a temperature of 15–20ºC. The observed variables were sperm motility, viability, abnormality, and 

longevity. Evaluations were conducted every 12 hours. The results showed that treatment P5 (2.5% PLE addition) after 36 hours of storage yielded 

the best results (P<0.05) compared to other treatments, with motility of 44.00±2.23%, viability of 51.90±2.63%, abnormality of 5.50±0.70%, 

and sperm longevity of 45.60 hours. It is concluded that the addition of 2.5% papaya leaf extract to the Tris-egg yolk extender results in better 

quality of liquid semen in crossbred boars compared to other treatments. 

  

Keywords: Crossbred Landrace and Duroc boars semen, papaya leaf extract, Tris egg yolk extender. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu  faktor yang mempengaruhi produktivitas ternak babi adalah kualitas genetik. Oleh 

karena itu, perbaikan kualitas genetik harus menjadi perhatian utama dalam program perkembangan 

peternakan babi. Inseminasi buatan merupakan teknologi reproduksi yang efektif dalam meningkatkan 
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mutu genetik ternak. Keberhasilan (IB) sangat dipengaruhi oleh kualitas pengelolahan semen cair dan 

berbagai faktor lainnya (Jasmine 2014). 

   Larutan Tris merupakan larutan yang mengandung asam sitrat dan fruktosa, berfungsi sebagai 

penyangga atau buffer untuk menjaga kestabilan pH akibat akumulasi asam laktat dari metabolisme 

spermatozoa. Selain itu, Tris juga membantu mempertahankan tekanan osmotik, keseimbangan elektrolit, 

menyediakan sumber energi, dan melindungi spermatozoa dari kejutan dingin cold shock  (Hoesni  2016). 

   Kuning telur mengandung lesitin dan lipid  yang berperan dalam menjaga kesimbangan 

spermatozoa dan mencegah kerusakan membran spermatozoa selama proses penyimpanan,  (Masyitoh. 

et al, 2018). 

 Daun pepaya (Carica papaya L.) mengandung senyawa-senyawa kimia yang bersifat antiseptik, 

antiinflamasi, antifungal, dan antibakteri. Senyawa antara lain yaitu:  anin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, 

dan saponin (Tuntun 2016). 

Fungsi penambahan SDP ke dalam pengencer T-KT  pada penyimpanan semen babi persilangan 

landrace dan duroc berfungsi sebagai sumber antioksidan alami yang dapat meningkatkan kualitas 

spermatozoa selama penyimpanan. Beberapa kandungan pada daun pepaya seperti tanin, saponin, 

alkaloid, flavonoid, triterpenoid vitamin C. (Setiawan  et al,  2021  ) dalam daun pepaya berperan penting 

dalam mencegah radikal bebas yang dapat merusak membran sel spermatozoa, sehingga membantu 

mempertahankan integritas membrane sel meningkatkan viabilitas, serta mendukung motilitas 

spermatozoa. Selain itu, sifat antibakteri dari SDP dapat mengurangi risiko kontaminasi mikroba selama 

proses penyimpanan, sekaligus memberikan efek protektif terhadap sel spermatozoa. Dengan demikian, 

penambahan sari daun pepaya diharapkan dapat memperbaiki kualitas semen secara keseluruhan dan 

meningkatkan keberhasilan dalam program (IB). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan sari daun pepaya (SDP) ke dalam 

pengencer Tris-kuning telur  (T-KT) terhadap kualitas semen cair babi persilangan landrace dan duroc. 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini adalah eksperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), yang 

terdiri dari 6 perlakuan dan 5 kali ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan dalam penelitiaan ini yaitu: 

P0= T-KT tanpa sari dsun pepaya 

P1=(T-KT) + (SDP) 0,5% 

P2= (T-KT) + (SDP) 1% 

P3= (T-KT) +(SDP) 1,5% 

P4= (T-KT) + (SDP) 2% 

P5= (T-KT) +(SDP) 2,5% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pengaruh Perlakuan terhadap Motilitas Spermatozoa 

Motilitas spermatozoa, atau kapasitasnya untuk bergerak, dapat digunakan sebagai tolok ukur untuk 

mengevaluasi efektivitas inseminasi buatan (IB) (Blegur dkk., 2020). Pengukuran kecepatan spermatozoa 

individu dan proporsi spermatozoa yang bergerak aktif dan progresif dibandingkan spermatozoa yang 

bergerak bersama-sama dikenal sebagai motilitas sperma. 

Tabel 2. Rerata Motilitas spermatozoa babi persilangan landare dan duroc ditambah SDP 

  
Keterangan: a,b,c,d superskip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05). T-KT= Tris 

Kuning Telur, SDP= Sari Daun Pepaya, P0= T-KT, P1= T-KT + 0,5 SDP, P2=T-KT + 1% SDP, P3= T-KT + 1,5% SDP, 

P4= T-KT + 2% SDP, P5= T-KT + 2,5% SDP. JP = Jam Pengamatan 

 Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pada jam ke-0, tidak terdapat perbedaan yang nyata 

(P>0,05) antara perlakuan. Namun, mulai pengamatan jam ke-12 hingga jam ke-36 terdapat perbedaan 

yang nyata (P<0,05) antar perlakuan lainya.  (P5) dengan penambahan 2,5% SDP ke dalam pengencer 

TKT terhadap kualitas spermatozoa babi persilangan landrace dan duroc mampun menunjukkan 

motilitas tertinggi, khususnya pada jam ke-36 dibandingkan dengan perlakuan lainnya. laju penurunan   

nilai   motilitas   spermatozoa, makin lama waktu penyimpanan makin rendah (Lawa et al, 2021).  Variasi 

kondisi semen setelah pengenceran menyebabkan variasi kualitas pengencer akibat metabolisme 

spermatozoa. Proses adaptasi spermatozoa terhadap pengencer dapat menyebabkan gangguan 

permeabilitas membran, penurunan aktivitas metabolisme, kerusakan sel, dan penurunan motilitas 

sperma lebih lanjut, menurut Purba dkk. (2014). Sperma harus beradaptasi dengan lingkungan dan 

suhunya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil pengamatan jam ke-36 nilai motilitas tertinggi terlihat pada 

P5 sebesar 44,00±2,23% dan terendah pada perlakuan P0 sebesar 18,00±2,73%. Dapat disimpulkan 

penelitian ini layak digunakan.  Hal ini menunjukkan bahwa penambahan SDP segar dengan level 2,5% 

ke dalam pengencer TKT mampu mempertahankan motilitas spermatozoa selama penyimpanan. 

Kandungan sari daun pepaya (Carica papaya) mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

vitamin C, vitamin E, tanin, polifenol, papain, saponin, dan alkaloid yang memiliki pengaruh terhadap 

motilitas spermatozoa. Kandungan antioksidan seperti flavonoid dan vitamin C berperan penting dalam 

menangkal radikal bebas, sehingga dapat menjaga integritas membran dan fungsi mitokondria 

spermatozoa, yang berdampak positif terhadap peningkatan motilitas. Daun papaya mengandung 

senyawa alkaloid dapat mempengaruhi spermatozoa. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas Spermatozoa 

JP  Perlakuan (%) P-Value 

PO P1 P2 P3 P4 P5  

0 81,00±4.18a 81,00±4.18A 81,00±4.18A 81,00±4.18A 81,00±4.18A 81,00±4.18a 1,000 

12 62,00±5,70b 62,00±5,70b 68,00±5,70ab 68,00±4,47ab 70,00±5,00a 73,00±5,70a 0,020 

24 58,00±4,47b 58,00±4,47b 63,00±4,47ab 64,00±4,18ab 66,00±5,47a 69,00±4,18a 0,004 

36 33,00±2,73c 33,00±2,73c 38,00±22,73b 38,00±22,73b 42,00±2,73 a 44,00±2,23a 0,000 

48 18,00±2,73c 19,00±2,23c 23,00±2,73c 28,00±4,47b 32,00±4,47b 38,00±4,47a 0,000 

60 10,00±3,53e 11,00±2,23de 15,00±3,53cd 18,00±4,47bc 21,00±2,23ab 25,00±3,53a 0,000 
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Viabilitas spermatozoa merupakan salah satu parameter yang perlu diperhatikan dalam menentukan 

kualitas spermatozoa selain motilitas. Semakin tinggi nilai viabilitas spermatozoa maka semakin baik 

kualitas semen yang didapatkan (Saturdayana   et al, 2025).  Hasil pemeriksaan viabilitas spermatozoa 

yang diamati diidentifikasi menggunakan metode pewarnaan eosin di mana spermatozoa yang masih 

hidup ditandai dengan kepala yang transparan karena tidak menyerap pewarna, sedangkan spermatozoa 

yang mati ditandai dengan kepala yang berwarna merah atau gelap akibat menyerap pewarna. Perbedaan 

ini terjadi karena spermatozoa yang hidup memiliki membran plasma yang utuh, sehingga mencegah 

masuknya pewarna, sedangkan spermatozoa yang mati mengalami kerusakan membran, sehingga 

memungkinkan pewarna masuk dan mewarnai bagian dalam sel. Karena perviabilitas spermatozoa yang 

meningkat kemampuan hidup bisa bertahan lebih lama, meskipun spermatozoa sudah kehilangan 

motilitas. Hal ini karena spermatozoa masih bisa hidup meskipun tidak lagi aktif bergerak secara progresif. 

Tabel.3 Rerata viabilitas spermatozoa babi persilangan landare dan duroc ditambah SDP 

 

 

 

 

 

keterangan: superskip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05). T-KT= Tris 

Kuning Telur, SDP= Sari Daun Pepaya, P0= T-KT, P1= T-KT + 0,5 SDP, P2=T-KT + 1% SDP, P3= T-KT + 1,5% SDP, 

P4= T-KT + 2% SDP, P5= T-KT + 2,5%. JP= Jam Pengamata 

Analisis statistik menunjukkan bahwa viabilitas spermatozoa antara perlakuan pada jam ke-0 tidak 

berbeda nyata (P>0,05). Namun, pada jam ke-12 hingga ke-36, perbedaan viabilitas menjadi signifikan 

(P<0,05), dengan perlakuan P5 menunjukkan nilai viabilitas terbaik Pada jam ke-36, (P5)  dengan nilai 

viabilitas sebesar 51,90±2,63%  yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa penambahan 2,5% SDP memiliki potensi protektif tertinggi dalam 

mempertahankan viabilitas spermatozoa selama masa penyimpanan. 

Perlakuan terbaik dalam mempertahankan viabilitas spermatozoa selama penyimpanan adalah P5 

(S-KT+2,5% SDP). Semakin tinggi level SDP dalam pengencer, semakin baik efek protektifnya terhadap 

viabilitas spermatozoa. Hasil penelitian juga menunjukkan pada hasil pengamatan jam ke-36 nilai viabilitas 

tertinggi terlihat pada P5 sebesar 51,90±2,63% dan terendah pada perlakuan P0 sebesar 23,00±2,73%, 

Pewarnaan diferensial digunakan untuk menentukan viabilitas secara objektif. Karena tidak menyerap 

JP Perlakuan P-

Value 

PO P1 P2 P3 P4 P5  

0 91,50±4.00a 91,50±4.00a 91,50±4.00a 91,50±4.00a 91,50±4.00a 91,50±4.00a 1,000 

12 67,00±5,70d 69,50±5,29cd 73,80±5,03bc 75,50±4,47bc 78,30±4,33ab 83,20±3,99a 0,000 

24 63,30±4,26e 65,30±4,43de 68,70±4,14cd 71,50±3,14bc 74,00±3,79ab 77,50±3,14a 0,000 

36 38,00±2,73e 39,90±4,87de 43,00±2,73cd 43,50±2,58bc 47,90±2,65ab 51,90±2,63a 0,000 

48 23,00±2,73e 25,20±1,78de 28,70±2,16d 33,40±2,81c 38,20±4,80b 43,00±4,47a 0,000 

60 15,00±3,53e 18,40±3,13de 20,70±2,48cd 24,00±3,85bc 26,80±3,25ab 30,70±2,48a 0,000 
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pewarna (eosin), spermatozoa hidup memiliki kepala yang transparan, sementara spermatozoa mati 

memiliki kepala berwarna merah setelah menyerap pewarna. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penambahan sari daun pepaya segar dengan level 

2,5% mampu mempertahankan viabilitas lebih dengan nialai sebesar 51,90±2,63%  dan terendah pada 

P0 23,00±2,73%. Sari daun pepaya segar mengandung berbagai senyawa bioaktif yang dapat 

mempengaruhi semen babi jika ditambahkan beberapa kandungan utama sari daun pepaya yang 

berpotensi berinteraksi dengan semen babi antara lain, Enzim Papain, Enzim proteolitik yang dapat 

memecah protein dan berpotensi mempengaruhi kualitas spermatozoa. Senyawa antioksidan yang dapat 

melindungi spermatozoa dari stres oksidatif dan meningkatkan viabilitas saponin dapat mempengaruhi 

permeabilitas membran sel spermatozoa. Tanin berpotensi memiliki efek negatif pada motilitas 

spermatozoa jika dalam konsentrasi tinggi. Vitamin C dan E berperan sebagai antioksidan yang dapat 

meningkatkan kualitas sperma. Terjadinya peningkatan persentase viabilitas spermatozoa babi 

persilangan dari semen segar dan pengenceran menggunakan pengencer TKT ditambahkan dengan SDP  

dengan level 2,5%  kemungkinan disebabkan oleh aktivitas kandungan bahan bioaktif dalam SDP yang 

dibutuhkan oleh spermatozoa untuk mempertahankan stabilitas dan permeabilitas sel seperti karbohidrat, 

protein, kalsium, vitamin C, vitamin E, flavonoid dan karoten. (Ducha et al, 2013). 

Pengaruh Perlakukan Terhadap Abnormalitas Spermatozoa 

Kelainan merupakan penyimpangan dari struktur sel sperma yang normal. Kepala tanpa ekor, ekor 

yang terpilin, dan ekor yang patah merupakan beberapa anomali yang terlihat; jumlah kasus rata-rata 

meningkat seiring dengan setiap perawatan. Sejumlah variabel, seperti suhu, lingkungan sekitar, dan 

kesalahan yang dilakukan saat membuat apusan, dapat memengaruhi nilai yang tinggi.  

Proses pemeriksaan abnormalitas spermatozoa dilakukan dengan menggunakan pewarnaan 

diferensial eosin 2% dan diamati melalui mikroskop. Rerata nilai abnormalitas spermatozoa dari setiap 

perlakuan dapat dilihat pada table. 

Tabel 4. Rerata Abnormalitas spermatozoa babi persilangan landrace dan duroc ditambah SDP 

 

 

 

 

 

JP Perlakuan P-

Value 

PO P1 P2 P3 P4 P5  

0 3,70±0.84a 3,70±0.84a 3,70±0.84a 3,70±0.84 3,70±0.84a 3,70±0.84a 1,000 

12 5,00±0,35e 4,50±0,35d 4,10±0,41cd 3,70±0,27bc 3,30±0,27ab 3,00±0,75a 0,000 

24 6,10±0,74 c 5,60±0,74bc 4,70±0,67 ab 4,70±0,83 ab 4,30±0,75 a 3,80±0,75a 0,001 

36 7,80±1,03b 7,10±1,38ab 6,70±1,20ab 6,10±1,38a 5,70±1,20a 5,50±0,70a 0,039 

48 9,90±0,74e 8,90±0,74d 8,20±0,57cd 7,60±0,65bc 7,10±0,82ab 6,40±0,89a 0,000 

60 14,20±0,90d 13,40±0,89d 12,30±0,97c 11,30±0,83c 10,20±0,44b 9,00±0,70a 0,000 
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Keterangan: superskip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang    nyata (P<0,05). T-KT= Tris Kuning 

Telur, SDP= Sari Daun Pepaya, P0= T-KT, P1= T-KT + 0,5 SDP, P2=T-KT + 1% SDP, P3= T-KT + 1,5% SDP, P4= T-

KT + 2% SDP, P5= T-KT + 2,5% SDP.JP= Jam pengamatan. 

Pada pengamatan jam ke-0, tidak ditemukan perbedaan yang nyata antar perlakuan (P>0,05), yang 

menunjukkan bahwa abnormalitas pasda awal penyimpanan tidak berada diantar perlakuan. Namun, pada 

pengamatan jam ke-12 hingga jam ke-36, terjadi peningkatan nilai abnormalitas yang signifikan antar 

perlakuan (P<0,05). Perlakuan P5 menunjukkan tingkat abnormalitas terendah secara konsisten, terutama 

pada jam ke-36 (5,50±0,70%), yang menunjukkan bahwa penambahan 2,5% SDP mampu 

mempertahankan abnormalitas spermatozoa secara baik dibandingkan perlakuan lainnya. Adanya 

pengaruh penambahan SDP segar ke dalam pengencer TKT terhadap kualitas spermatozoa babi 

persilangan landrace dan duroc. Dimana hasil analisis statistik pada tabel 4 dapat dilihat bahwa jam ke-36 

P5 berbeda nyata (P<0,05) antara semua perlakuan. Hasil penelitian ini juga menunjukan pada jam ke-36 

nilai rerata abnormalitas spermatozoa yang diperoleh pada penelitian ini paling rendah terdapat pada 

perlakuan P5 yaitu sebesar 5,50±0,70%.  Hasil penelitian masih dikatakan baik dan layak digunakan, 

Sari daun pepaya mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, saponin, dan 

vitamin C yang berperan sebagai antioksidan. Antioksidan berfungsi melindungi membran sel 

spermatozoa dari kerusakan akibat stres oksidatif yang dapat terjadi selama penyimpanan. Stres oksidatif 

dapat menyebabkan kerusakan struktur pada kepala, atau ekor spermatozoa sehingga memicu terjadinya 

abnormalitas. Penambahan sari daun pepaya pada pengencer Tris-kuning telur, khususnya pada 

konsentrasi 2,5%, dapat menghambat peningkatan jumlah spermatozoa abnormal karena kandungan 

antioksidannya mampu menetralkan radikal bebas dan menjaga stabilitas membran sel. Dengan demikian, 

sari daun pepaya berpotensi mempertahankan kualitas morfologi spermatozoa selama masa 

penyimpanan. Carica papaya L., atau daun pepaya. Daun merupakan komponen tanaman pepaya yang 

paling sering digunakan. Daun pepaya mengandung zat kimia seperti flavonoid, alkaloid, triterpenoid, 

steroid, saponin, dan tanin. 

Dari hasil diatas dinyatakan bahwa penambahan level 2,5% sari daun pepaya segar (SDP) kedalam 

pengecer tris kuning tuler terhadap kualitas spermatozoa babi persilangan landrace dan durock, yang 

berbeda pada tiap perlakuan mampu bertatahan selama masa penyimmpanan yang baik terhadap 

abnormalitas spermatozoa. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa 

Pengamatan daya tahan hidup spermatozoa bertujuan untuk mengetahui persentase spermatozoa 

hidup dalam media pengencer tris-kuning telur yang ditambahkan berbagai level sari daun papaya daya 

tahan hidup spermatozoa dapat dilihat pada Tabel daya tahan hidup spermatozoa adalah kemampuan 

spermatozoa untuk tetap bergerak dalam kurun waktu tertentu setelah penyimpanan in vitro Pengamatan 

daya tahan hidup spermatozoa bertujuan untuk mengetahui persentase spermatozoa hidup dalam media 
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pengencer tris-kuning telur  yang ditambahkan berbagai level sari daun papaya segar daya tahan hidup 

spermatozoa dapat dilihat pada table. 

Tabel 5. Rerata Daya tahan hidup spermatozoa (jam) dan perlakuan. 

Perlakuan Daya tahan hidup 

P0 37,72±0,78 

P1 32,72±0,78 

P2 35,22±1,11 

P3 35,30±0,97 

P4 38,40±3,28 

P5 45,60±5,36 

P-Value 0.000 

keterangan: superskip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang      nyata (P<0,05). T-KT= Tris Kuning 

Telur, SDP= Sari Daun Pepaya, P0= T-KT, P1= S-KT + 0,5 SDP, P2=T-KT + 1% SDP, P3= T-KT + 1,5% SDP, P4= T-

KT+2% SDP, P5= T-KT+2,5% SDP 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap daya tahan hidup 

spermatozoa (P<0,05), dengan perlakuan P5 menghasilkan daya tahan hidup spermatozoa yang lebih 

lama dari pada empat perlakuan lainnya (P<0,05). Hal ini menunjukan bahwa penambahan SDP dengan 

level yang terbaik yaitu 2,5% dapat mempertahankan daya tahan hidup spermatozoa.  

Penambahan fruktosa dalam pengencer membantu mempertahankan daya tahan hidup 

spermatozoa. Selain itu, SDP (sari daun pepaya) yang ditambahkan ke dalam T-KT mengandung protein 

serta senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, glikosida, dan tanin. Meski sebagian senyawa tersebut 

bersifat senyawa dalam konsentrasi tinggi, dalam kadar optimal, senyawa ini berperan sebagai antioksidan 

yang mampu melindungi spermatozoa dari kerusakan akibat radikal bebas selama penyimpanan. 

SIMPULAN   

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penambahan sari daun pepaya (SDP) 

dengan level 2,5%  pada (P5) dalam pengencer tris-kuning telur (T-KT) dapat menghasilkan kualitas 

semen cair babi persilangan landrace dan duroc yang lebih baik dari perlakuan lainnya. 
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